BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian statistik dan analisis hipotesis dari data

penelitian, terdapat beberapa kesimpulan yang didapat berdasarkan

pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan. Kesimpulan tersebut

diantaranya:

1.

Secara keseluruhan kinerja keuangan yang diukur dengan penilaian tingkat
kesehatan metode RGEC dengan menggunakan indikator Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate
Governance (GCG), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE),
dan Capital Adequacy Ratio (CAR), berpengaruh secara simultan terhadap

financial distress.

. Dilihat dari indikator pertama yaitu Non Peforming Financing (NPF), hasil

penelitian menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap

financial distress.

. Hasil pengujian dari indikator Financing to Deposit Ratio (FDR)

menunjukkan bahwa FDR berpengaruh terhadap financial distress.

Berdasarkan data dan penjelasan yang telah dibahas untuk indikator Good
Corporate Governance yang diukur dari hasil self assessment, hasil
pengujian menunjukkan bahwa GCG berpengaruh terhadap financial

distress.

. Pada indikator ROA, hasil analisis menunjukkan bahwa ROA berpengaruh

terhadap financial distress.

. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh

terhadap financial distress.

. Berdasarkan data dan penjelasan yang telah dibahas, hasil pengujian

menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap financial

distress.
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1.2. Saran
Terdapat beberapa saran berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan bagi bank syariah
maupun bagi peneliti selanjutnya, diantaranya yaitu:

1. Walaupun kondisi kinerja keuangan bank syariah secara keseluruhan

khusunya bank syariah yang dijadikan subjek penelitian kali ini dalam
kondisi yang baik. Bank syariah harus terus mempertahankan rasio kinerja
keuangan yang berada dalam kondisi baik dan memperbaiki kinerja
keuangan yang terlihat menurun seperti NPF dan ROA. Dari hasil temuan
rata-rata bank syariah memiliki tingkat NPF dan ROA yang kurang baik
selama periode pengamatan. Jika kedua rasio tersebut tidak diperbaiki dan
tidak dilakukan peningkatan, kemungkinan bank syariah akan mengalami
kondisi kesulitan keuangan (financial distress).
Salah satu cara untuk mempertahankan tingkat NPF dan ROA agar berada
pada tingkat yang aman maka bank harus menganalisis terlebih dahulu
pembiayaan yang akan dilakukan kepada nasabah untuk menghindari
adanya tingkat pembiayaan macet (NPF) yang kemungkinan terjadi
sehingga mempengaruhi laba (ROA) yang dimiliki.

2. Selain itu bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mencoba meneliti
seluruh indikator dari satu faktor dalam metode RGEC saja. Seperti
meneliti seluruh indikator dari faktor risk profil atau seluruh indikator dari
faktor earnings, sehingga hasil yang didapat lebih memberikan gambaran

secara keseluruhan.
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